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ABSTRAK

Kecelakaan merupakan masalah yang terjadi terus menerus, berpotensi
mengakibatkan kematian, kesakitan, dan kecatatan tetapi dapat dicegah atau diatasi.
Populasi sepeda motor menjadi penyumbang kecelakaan terbesar. Faktor penyebab
kecelakaan bersumber dari faktor manusia, kendaraan, jalan, dan lingkungan. Penelitian
mengenai kecelakaan lalu lintas yang diakibatkan oleh pengendara sepeda motor di
wilayah Jakarta Timur pada tahun 2007. Jumlah sampel 318, diambil dengan teknik
Purposive sampling. Penelitian mengkaji karakteristik pengendara sepeda motor, jalan
dan lingkungan, kendaraan pengendara, dan waktu terjadinya kecelakaan, serta hubungan
karakteristik-karakteristik tersebut terhadap cidera pada pengendara sepeda motor yang
diakibatkan oleh kecelakaan tersebut. Penelitian merupakan studi deskriptif analitik
dengan disain studi potong lintang, dan menggunakan data sekunder yang berasal dari
laporan polisi. Perangkat lunak yang digunakan ialah SPSS 13.0 for Window dengan
analisis Crosstab dan regresi binary logistic, dan Microsoft Office Excel 2003.

Hasil penelitian yaitu 51% kecelakaan disebabkan oleh pengendara sepeda motor,
berpola “M”, puncak kecelakaan pukul 06.00-07.00 dan 21.00, banyak terjadi saat
perjalanan kerja, hari Selasa, tanggal 1 hingga 10, 80% lalu lintas lancar, 93% cuaca
cerah, dan 40% curah hujan rendah. Pengendara 95% laki-laki, 69% berstatus karyawan,
84% berpendidikan menengah, 35% berumur 17 hingga 24 tahun. Pengendara sepeda

motor yang mengalami kecelakaan dengan jenis Honda sebanyak 46%, rasio resiko
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tertinggi pada jenis Kawasaki, sedangkan untuk mendapatkan cidera yakni pengendara
dengan jenis kendaraan Suzuki. Kecelakaan 33% berpola depan-pejalan kaki, 35% jenis
sepeda motor yang banyak ditabrak. 57% pengendara mengalami cidera 60% mengenai
kepala. Peluang resiko untuk mendapatkan cidera pada karyawan (OR=3,15), Honda
(0,27), Kawasaki (OR=0,19), Yamaha (OR=0,33), tipe tabrakan depan-belakang
(OR=11,63), depan-depan (OR=9,62), depan-samping (OR=4,03), samping-samping
(OR=4,26), motor dengan motor (OR=4,17), motor dengan lainnya (OR=10,69), motor
dengan kendaraan bermotor (OR=12,13), saat istirahat (OR=2,69).
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